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SUMMARY 

ANDIKA TIARA SUKMA, Biology of Pentalonia nigronervosa on Japanese 

Taro (Colocasia esculenta) And Its Efficiency as The Vector Of Banana Bunchy 

Top Virus (BBTV) (Supervised by BAMBANG GUNAWAN) 

Banana dwarf disease or commonly called as Banana Bunchy Top Virus 

(BBTV) is transmitted by banana aphid Pentalonia nigronervosa and widespread 

especially carried during the transportation of banana seeds. P. nigronervosa 

obtains its food by probing its stylet directly into the phloem and sucking fluid 

from the phloem. P. nigronervosa almost exclusively affects the Musaceae 

family, but  can also be found in the families of Zingiberaceae, Araceae, and 

Heliconiaceae. Japanese taro is one of the plants of the Family Araceae. The 

purpose of this study was to find out the biology of P.  nigronervosa  aphids in 

Japanese taro and to find out the efficiency of  BBTV transmission by  P.  

nigronervosa when infective P. nigronervosa was passed on Japanese taro for 

several periods of time. This research was  conducted in the Insectarium 

Laboratory and the experimental  garden  of the Department of Plant Pests and  

Diseases, Sriwijaya University, from  July to December 2021. The experiment 

was arranged in a  randomized block design with 4 treatments and 5 replications  

where each unit consists of 3 plants. Treatment 1 was infective P. nigronervosa  

without  passing period on Japanese taro, treatment 2 was infective P. 

nigronervosa  being  passed on Japanese taro for 24 hours, treatment 3 was 

infective P. nigronervosa  being   passed period on Japanese taro for 48 hours, 

and treatment 4 was infective P. nigronervosa  being   passed period on Japanese 

taro for 72 hours. The results showed that P. nigronervosa  could  grow and 

develop on Japanese taro plants with fecundity of  30.7 per female. The results of 

a field study showed that Japanese taro could not reduce the efficiency of BBTV 

transmission by P. nigronervosa. Japanese taro plants can reduce the efficiency of 

BBTV transmission by Pentalonia nigronervosa if an infective vector skips life 

on Japanese taro for at least 48 hours. 
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RINGKASAN 

ANDIKA TIARA SUKMA, Biologi Pentalonia nigronervosa pada Tanaman 

Talas Jepang (Colocasia esculenta) dan Efisiensinya sebagai Vektor Penyakit 

Banana Bunchy Top Virus (BBTV) (Dibimbing oleh BAMBANG GUNAWAN). 

Penyakit kerdil pisang atau biasa disebut Banana Bunchy Top Virus 

(BBTV), virus ini ditularkan oleh kutu daun pisang Pentalonia nigronervosa dan 

tersebar luas terutama terbawa pada saat pengangkutan bibit pisang. Pentalonia 

nigronervosa memperoleh makanannya dengan cara menusukkan stiletnya 

langsung ke pembuluh floem dan menghisap cairan dari dalam pembuluh floem 

tersebut. Pentalonia nigronervosa hampir secara ekslusif menyerang pada family 

Musaceae, selain itu juga inangnya dapat berasal dari famili Zingiberaceae, 

Araceae, and Heliconiaceae. Talas jepang merupakan salah satu tanaman dari 

family Araceae. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biologi kutu daun 

Pentalonia nigronervosa pada tanaman pelewat talas jepang dan mengetahui 

efisiensi kutu daun Pentalonia nigronervosa sebagai vector penyakit BBTV 

setelah dilewatkan di tanaman pelewat talas jepang. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Insektarium dan lahan penelitian belakang Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dimulai pada bulan Juli 2021 sampai selesai. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dimana pada setiap 

unit terdiri dari 3 tanaman. Perlakuan 1 kutu P. nigronervosa tanpa tanaman 

pelewat yaitu sebagai kontrol, pada perlakuan 2 kutu P. nigronervosa dilewatkan 

pada tanaman talas jepang selama 24 jam, perlakuan 3 kutu P. nigronervosa 

dilewatkan pada tanaman talas jepang selama 48 jam, perlakuan 4 kutu P. 

nigronervosa dilewatkan pada tanaman talas jepang selama 72 jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kutu P. nigronervosa dapat tumbuh dan 

berkembang pada tanaman talas jepang serta menghasilkan anak per ekor berkisar 

14 sampai 63 ekor dengan rerata 30.7 ekor. Hasil penelitian di lapangan 

menunjukkan serangan penyakit BBTV pada tanaman pisang yang dilewatkan 

pada tanaman talas jepang menunjukkan nilai berbeda nyata antara P. 

nigronervosa yang dilewatkan pada tanaman talas jepang dan yang tidak 

dilewatkan. Tanaman Talas Jepang dapat mengurangi efisiensi penularan BBTV 

oleh P. nigronervosa apabila vektor yang infektif melewatkan hidup pada talas 

Jepang selama minimal 48 jam. 

Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, kutu Pentalonia nigronervosa, Talas 

Jepang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pisang merupakan salah satu komoditi buah penting di Indonesia yang 

sebenarnya merupakan daerah asal (centre of origin) tanaman pisang. Namun 

demikian, Indonesia hanya menempati urutan kedelapan dalam urutan negara 

penghasil pisang di dunia (Rahmawati dan Hayati, 2013). Secara keseluruhan, 

Indonesia mempunyai jumlah pisang budidaya dan pisang liar yang cukup 

melimpah. Hingga saat ini tercatat sebanyak ± 325 kultivar pisang 

(Sulistyaningsih dan Wawo, 2011). Pisang berkembang biak secara vegetatif 

namun keragaman pisang yang terbentuk dapat sangat luas. Secara umum 

tanaman pisang dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu pisang liar dan pisang 

yang dibudidayakan. Pisang komersial yang dikenal saat ini termasuk kedalam 

pisang budidaya merupakan hasil keturunan dari pisang liar yang menghasilkan 

buah yang tidak berbiji dan enak dimakan. Dua spesies liar yang dianggap 

menurunkan menjadi pisang konsumsi adalah Musa acuminata dan Musa 

balbisiana (Paul dan Duarte, 2011). 

Pisang secara umum digolongkan sebagai sumber vitamin dan mineral sama 

halnya dengan buah-buahan yang lain. Daging buah pisang mengandung 70% air, 

27% karbohidrat, 0,5%  serat, 1,2% protein, dan 0,31% lemak. Disamping itu, 

buah pisang tersebut juga mengandung unsur�unsur K, Na, serta vitamin-vitamin 

A, C, Tiamin, ribovlavin dan niasin (Djoht, 2002). Produksi pisang di Indonesia 

selama tiga tahun berturut-turut mulai dari 2018 hingga 2020 terus mengalami 

kenaikan. Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2020) pada tahun 2018 

Indonesia memproduksi pisang sebanyak 7,26 juta/ton, pada tahun 2019 sebanyak 

7,28 juta/ton dan di tahun 2020 meningkat drastis menjadi 8,18 juta/ton. Pada 

tahun 2020, menurut data BPS (2020) terdapat tiga provinsi yang memiliki jumlah 

produksi yang terbanyak, diantaranya Jawa Timur, Jawa Barat dan Lampung. 

Provinsi Jawa Timur memproduksi sebanyak 2.618.795 ton, diikuti Provinsi Jawa 

Barat memproduksi sebanyak 1.263.504 ton, dan Provinsi Lampung sebanyak 

1.208.956 ton.  
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Dalam produksi pisang tentunya tidak selalu berjalan baik, adanya kendala 

berupa hama dan penyakit. Menurut Suci et al (2018), terdapat beberapa hama 

dan penyakit yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas dalam budidaya 

tanaman pisang antara lain ulat penggulung daun (Erionata thrax), kumbang 

penggerek (Cosmopolites sordidus), dan untuk penyakit diantaranya kudis buah, 

penyakit layu fusarium, layu bakteri, bercak daun dan penyakit kerdil pisang. 

Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit penting dalam tanaman pisang karena 

dapat menurunkan produksi. Menurut pernyataan Nurhadi dan Setyobudi (2000), 

di Indonesia penyakit ini pertama kali tersebar di Jawa dan Bali. Selanjutnya 

dilaporkan bahwa saat ini sudah tersebar di tujuh provinsi di Indonesia yaitu Riau, 

Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Bali. 

Penyakit kerdil pisang atau biasa disebut Banana Bunchy Top Virus (BBTV), 

virus ini ditularkan oleh kutu daun pisang Pentalonia nigronervosa dan tersebar 

luas terutama terbawa pada saat pengangkutan bibit pisang. Penyakit kerdil pisang 

(bunchy top) ini pertama kali dilaporkan di Fiji pada tahun 1891. Pada tahun 1913 

penyakit ini masuk di Australia yang kemudian meluas dengan cepat dan 

menyebabkan kematian sekitar 90% pada tahun 1927 (Priani et al., 2010). Banana 

Bunchy Top Virus (BBTV) termasuk kedalam genus Babuvirus dalam Famili 

Nanoviridae. Genomnya mengandung setidaknya enam molekul DNA untai 

tunggal melingkar dengan ukuran 1,0 – 1,1 kb, yaitu DNA-R, -U3, -S, -M, -C dan 

–N (Ji et al., 2019). Gejala yang ditimbulkan bervariasi dan pada bermacam-

macam umur tanaman. Menurut Irwansyah et al (2019) gejala ditunjukkan pada 

pangkal daun kedua atau ketiga apabila dilihat dari permukaan bawahnya dengan 

cahaya tembus, maka akan tampak adanya garis-garis hijau tua sempit yang 

terputus-putus. Pada punggung tangkai daun terdapat garis-garis hijau tua, 

terkadang tulang daun menjadi jernih sebagai gejala pertama terjadinya infeksi. 

Tanaman pisang yang sakit akan memiliki bentuk daun yang lebih kecil, tegak dan 

berwarna kuning, serta pertumbuhan daunnya menjadi terganggu. Daun tumbuh 

berdesakkan pada ujung batang semu, tanaman menjadi kerdil dan tidak dapat 

menghasilkan buah (Mokolintad et al., 2021). 

Penyakit ini ditularkan oleh kutu daun pisang Pentalonia nigronervosa 

(Hemiptera: Aphididae) secara persisten, non-propagatif melalui bahan tanaman 
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vegetative (Galvez et al., 2020). Pentalonia nigronervosa diperkirakan 

berasal dari Asia Tenggara dan saat ini dapat ditemukan hampir pada setiap 

tempat pertanaman pisang (Suparman et al., 2015). Kutu Pentalonia nigronervosa 

dapat muncul dimana-mana saat pisang mulai tumbuh. Kutu ini tersembunyi, 

dibalik pelepah daun di lingkungan yang basah. Mereka tidak mudah bergerak 

ketika di ganggu atau digoyangkan tanaman pisangnya (Halbert dan Baker, 2015). 

Pentalonia nigronervosa memperoleh makanannya dengan cara menusukkan 

stiletnya langsung ke pembuluh floem dan menghisap cairan dari dalam pembuluh 

floem tersebut (Metcalf 1962 ; Suparman et al., 2015). Pemberian pakan secara 

intensif dapat mematikan atau mempengaruhi pertumbuhan tanaman pisang muda. 

Namun kerusakan langsung pada tanaman pisang dewasa sering diabaikan 

(Mathers et al., 2020). Tanaman pisang muda yang terinfeksi BBTV (Banana 

Bunchy Top Virus) tidak menghasilkan buah dan buah yang telah terinfeksi 

umumnya tidak dapat dipasarkan. Berdasarkan pernyataan Halbert dan Baker 

(2015) di alam, Pentalonia nigronervosa hampir secara ekslusif menyerang pada 

family Musaceae, selain itu juga inangnya dapat berasal dari famili Zingiberaceae, 

Araceae, and Heliconiaceae. Selain menyukai tanaman pisang sebagai inang, kutu 

daun ini juga ditemukan berasosiasi dengan beberapa jenis tumbuhan lain seperti 

jahe, kapulaga, lengkuas, dan keladi (Waterhouse 1987 ; Suparman et al., 2015). 

Talas jepang merupakan komoditas pangan alternatif yang mulai popular 

dikembangkan di lndonesia karena memiliki nilai dan prospek ekonomi yang 

cukup bagus, khususnya sebagai bahan pangan ekspor ke Negara Jepang. Talas 

jepang memiliki kandungan Hyalitrotic Acid yang merupakan senyawa 

pembentuk Collagen salah satu jenis protein yang diyakini bisa memperlambat 

proses penuaan kulit Tepung talas jepang juga banyak dijadikan sebagai bahan 

dasar pembuatan berbagai kosmetik terutama kosmetik untuk perawatan kulit. 

Sudah diketahui bahwa Pentalonia nigronervosa mampu hidup di tanaman 

Araceae. Talas jepang merupakan salah satu tanaman dari family Araceae. Namun 

belum ada informasi mengenai efisiensinya dalam mengurangi penularan penyakit 

BBTV, hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana biologi kutu daun Pentalonia nigronervosa pada tanaman 

pelewat talas jepang? 

2. Bagaimana efisiensi kutu daun Pentalonia nigronervosa sebagai vektor 

penyakit BBTV setelah vector yang infektif  dilewatkan pada  tanaman 

talas jepang sebelum di infestasikan ke tanaman pisang sehat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui biologi kutu daun Pentalonia nigronervosa pada tanaman talas 

jepang 

2. Mengetahui efisiensi kutu daun Pentalonia nigronervosa sebagai vektor 

penyakit BBTV setelah kutudaun yang infektif dilewatkan pada tanaman 

talas jepang 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga bahwa kutu daun Pentalonia nigronervosa dapat tumnbuh dan 

berkembang biak dengan baik padatanaman talas jepang. 

2. Diduga sebagai tanaman talas jepang dapat mengurangi efisiensi penularan 

penyakit BBTV 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta informasi 

kepada pembaca mengenai virus kerdil yang disebabkan oleh Banana Bunchy Top 

Virus pada tanaman pisang, kemudian mengenai keefektifitas talas jepang dalam 

menurunkan efisiensi kutu daun Pentalonia nigronervosa dalam menurunkan 

penyakit virus kerdil pada tanaman pisang. 
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